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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui faktor–faktor 

yang mempengaruhi individu muzakki dalam membayar zakat maal pada lembaga 

zakat nonformal khususnya masyarakat Desa Kesamben Kabupaten Jombang 

serta memberikan solusi kepada muzakki agar melakukan kewajiban membayar 

zakat pada Badan/Lembaga amil zakat nasional sesuai Undang-Undang Nomor 

23 tahun 2011 dan dapat memaksimalkan pengumpulan dana zakat dari 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan data primer yang diproleh dari hasil 

pengisian angket responden dan data sekunder diperoleh dari data puskasbaznas 

, jurnal, data data LAZ  UQ di Jombang. Penelitian ini adalah kuantitatif deskripiif. 

Metode pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan kuesioner. Hasil 

penelitian ini adalah faktor pengetahuan, kepercayaan muzakki pada lembaga 

zakat nonformal, lokasi berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

membayar zakat, oleh karena itu hasil tersebut sesuai dengan hipotesis.Dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan, kepercayaan muzakki 

pada lembaga zakat nonformal, lokasi masyarakat Desa Kesamben Kabupaten 

Jombang mempengaruhi rasio kemungkinan keputusan masyarakat Desa 

Kesamben dalam membayar zakat maal di Lembaga Zakat Nonformal 

Kata Kunci : Faktor Pengetahuan, Faktor Kepercayaan Muzakki pada Lembaga 

Zakat Nonformal, Faktor Lokasi, Zakat Maal, Lembaga Zakat Nonformal. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze and determine the factors that influence 

individual muzakki in paying zakat maal at non-formal zakat institutions, especially 

the people of Kesamben Village, Jombang Regency and provide solutions for 

muzakki to carry out the obligation to pay zakat to the national zakat 

agency/institution according to Law No. 23 of 2011 and can maximize the collection 

of zakat funds from the community. This study uses primary data obtained from 

the results of filling out respondents' questionnaires and secondary data obtained 

from Puskasbaznas data, journals, LAZ UQ data in Jombang. This research is 

quantitative descriptive. The data collection method in this study was a 

questionnaire. The results of this study are the knowledge factor, muzakki trust in 

non-formal zakat institutions, location has a partial effect on the decision to pay 

zakat, therefore these results are in accordance with the hypothesis. The 

Kesamben of Jombang Regency affects the ratio of the possibility of the decision 

of the people of Kesamben Village in paying zakat maal at Non-formal Zakat 

Institutions 

Keywords: Knowledge Factor, Muzakki Trust Factor in Non-formal Zakat 

Institutions, Location Factor, Maal Zakat, Non-formal Zakat Institution. 
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A. PENDAHULUAN 

Beberapa fungsi zakat, zakat dapat mengurangi ketimpangan ekonomi, 

kemiskinan, pengangguran, menghilangkan kesenjangan yang terjadi antara 

orang – orang kaya dan miskin berkat adanya pendistribusian/penyaluran yang 

merata dan adil untuk dibagikan kepada yang berhak menerima (Raja Adzrin Raja 

Ahmad 2015). Namun diketahui bahwa menurut Badan Pusat Statistika pada 

September 2020 jumlah penduduk miskin sebanyak 27,55 juta, ini menjadi 

pertanyaan apakah dana zakat sudah terhimpun dan tersalurkan secara maximal 

ataukah sebaliknya. Padahal menurut penelitian terdahulu dikatakan bahwa zakat 

yang dilakukan individu muzakki merupakan ibadah kepada Allah SWT, usaha 

mendapatkan ridhoNya dan terbukti meringankan dan mengurangi problematika 

yang dirasakan masyarakat seperti kemiskinan, pengangguran juga ketimpangan 

dapat teratasi dengan penyaluran zakat di Indonesia (Beik 2009) 

Indonesia merupakan salah satu negara di asia tenggara dengan penduduk 

mayoritas beragama islam dan tidak heran jika memiliki potensi dana zakat yang 

besar. Potensi dana zakat setiap bulannya akan dipublikasi dan dievaluasi agar 

mengetahui setiap permasalahan yang ada sehingga di kemudian hari dapat 

meningkatkan dana zakat secara langsung. Potensi dana zakat Indonesia menurut 

(Puskas Baznas 2021) mencapai 327,6 Triliun dan hanya Rp 71,4 triliun atau 21,7 

% dana zakat yang terkumpul. berikut data potensi dana zakat : 

Tabel 1. 1 Potensi Dana Zakat di Indonesia 

Kategori Zakat Potensi Dana Zakat 

Zakat Pertanian Rp 19,79 Triliun  
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Zakat Hewan Ternak Rp 9,51Triliun 

Zakat Uang Tunai Rp 58,76Triliun  

Zakat Barang dan Jasa Rp 139,07Triliun 

Zakat Perusahaan Rp 144,5 Triliun 

Total Potensi Dana Zakat Rp 327,6 Triliun  

Sumber : Outlook Zakat Indonesia BAZNAS, 2021 

Diketahui bahwa Kabupaten Jombang  telah memiliki beberapa lembaga 

amil zakat secara resmi yakni BAZNAS Jombang dan LAZ tertua di jombang 

Ummul Quro (Lukha 2021). Dimana lembaga tersebut mempunyai tugas yang 

sama yaitu menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana zakat kepada yang 

berhak sesuai syariat islam. Dalam tugasnya sebagai pengelola zakat , pihak 

lembaga harus meyakinkan, memberi edukasi, sosialisasi kepada calon 

donator/muzakki khususnya di wilayah kabupaten jombang pedesaan tentang 

pengetahuan, kesadaran mendasar zakat hingga calon donator tersebut bersedia 

untuk berzakat pada lembaga zakat resmi yang sudah ditetapkan Undang–

Undang. Mayarakat di Kabupaten Jombang didominasi agama islam. Berdasarkan 

BPS Kab Jombang data masyarakat yang beragama islam di Jombang sebanyak 

1.115.390  orang ( Departemen Agama Kabuaten Jombang, 2020). Sedangkan 

jumlah muzakki masyarakat Kabupaten Jombang dapat dilihat dibawah ini:   

Tabel 1. 2 Jumlah Muzaki Jombang 

Lembaga Amil Zakat Formal Jumlah Muzakki 

Baznas Jombang 1.653 

LAZ Ummul Quro Jombang 4.023 

Total  5.676 

Sumber : (Baznas Jombang, 2021, LAZ Ummul Quro, 2021) 
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Menurut penelitian oleh  (Ekawaty 2012) (PIRAC 2008) (Uzaifah 2007), (N. 

S. Huda 2013)   menyatakan bahwa dalam realitanya masih banyak individu 

muzakki yang masih membayar kewajiban zakat pada masjid maupun langsung 

ke mustahiq daripada Lembaga Zakat Formal seperti BAZNAS dan LAZ sesuai 

Undang Undang yang ada. Hal ini juga dikatakan pada penelitian (D. Hafidhuddin 

2006) (Yughi 2019) (Wahid 2009) bahwa masyarakat masih belum percaya 

dengan tugas dari lembaga zakat formal, belum mengerti tata cara menghitung 

zakat, masih banyak muzakki yang menyalurkan zakatnya langsung kepada 

mustahiq, hasil pengelolaan zakat kurang terpublikasi, kurangnya edukasi terkait 

zakat sehingga banyak muzakki yang berpenghasilan diluar perusahaan yang 

menyalurkan dana zakatnya pada lembaga zakat nonformal seperti masjid, 

pengajian, yayasan. (Fanani 2014) Lembaga amil zakat yang pada umumnya 

terletak di pertengahan kota menyebabkan adanya keterbatasan jarak bagi muzaki 

yang berada di pedesaan sehingga banyak yang menyalurkan pada lembaga 

zakat nonformal dan tidak tercatat dalam statistic zakat nasional. Untuk 

itudikatakan Huda et al dalam (Fanani 2014) bahwa ada 2 pelaku utama dalam 

meningkatkan potensi dana zakat yaitu OPZ ( Organisasi Pengelola Zakat ), dan 

Muzakki. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Zakat 

(Ibid, hlm.396) Zakat ialah kewajiban dari Allah SWT bagi para manusia untuk 

membagikan sebagian hartanya dengan syarat tertentu sesuai ajaran islam agar 

diberikan kepada pihak yang berhak menerima harta tersebut, atas persyaratan 

tertentu juga. Hal ini sesuai dan dinyatakan langsung dalam surah at – Taubah 

ayat 103. 
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Wajib Zakat Bagi Seorang Muzakki 

1) Beragama Islam (Muslim) 

2) Merdeka 

3) Kepemilikan Harta Sepenuhnya  

4)  Mencapai Nishab 

5) Mencapai Haul  

6) Harta berada dalam penjagaannya 

Syarat Harta Zakat 

menurut (Rahman 1979) diantaranya adalah : 

1) Kepemilikan pribadi secara utuh 

2) Al- Namaa  

3) Cukup Nishab  

4) Pendapatan lebih banyak dari pengeluaran  

5) Tidak ada beban Hutang 

6) Mencapai Haul 

7) Masa kepemilikan harta telah usai satu tahun 

Penyaluran Zakat 

1) Fakir 

Fakir adalah orang dengan keadaan sengsara dalam menjalani 

kehidupan 

2) Miskin 

Miskin adalah orang dengan keadaan yang kekurangan tetapi masih 

mempunyai harta sebesar seperdua dari kebutuhan 

3) Amil Zakat/ Pengurus Zakat 
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Amil Zakat adalah orang yang diberikan amanah dan tanggung jawab 

untuk mengumpulkan, mengelola, dan menyalurkan dana zakat oleh 

penanggung jawab ( yang berkuasa di lembaga tersebut )/ bisa wakilnya.  

4) Mualaf/ Baru masuk Islam 

Mualaf adalah orang yang telah berpindah agama islam dan 

mempunyai iman yang masih lemah.  

5) Riqhab 

Riqhab adalah orang muslim yang mendapatkan perlawanan dari 

orang kafir. 

6) Gharim 

Gharim adalah orang yang memiliki tagihan hutang ( bukan maksiat ) 

dan tidak dapat dapat membayar hutang tersebut.  

7) Fii Sabilillah 

Fii Sabilillah adalah orang yang berjuang di jalan Allah namun tidak 

diberi gaji maupun harta yang disediakan untuk keperluan perang.  

8) Ibnu Sabil  

Ibnu Sabil adalah orang yang dalam perjalanan jelas( bukan maksiat ) 

dalam keadaan sengsara. 

Zakat Maal 

Arti dari Zakat Mal adalah Zakat yang diwajibkan oleh Allah SWT yang memberi 

kemanfaatan dapat mensucikan harta benda (Usman 2002) 

Zakat dalam Mikro Ekonomi 

Fungsi zakat bagi perekonomian sangat besar, selain memperkecil kesenjangan 

antara orang kaya dan orang miskin zakat mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Ahmad Syakur 2019). Menurut Marthan tahun 1996 Inilah salah satu 
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peran zakat dalam mikro ekonomi, hal ini dikarenakan adanya kenaikan 

pendapatan bagi mustahik yang diperoleh dari pendistribusian zakat sehingga 

dapat meningkatkan konsumsi, jika konsumsi tersebut bertambah maka 

selanjutnya produksi juga mengikuti artinya bertambah juga dan dapat 

menciptakan usaha dan pemenuhan kebutuhan sehari hari dapat tercukupi 

Zakat di perekonomian mempunyai fungsi alokatif dan stabilisator (El-Din 1986), 

instrument zakat yang disalurkan kepada mustahik merupakan fungsi dari alokatif 

zakat untuk mengurangi kemiskinan yang ada. Zakat tidak hanya diberikan dalam 

bentuk barang konsumsi saja namun juga dapat diberikan dalam bentuk barang 

produksi. Contoh mustahik yang mempunyai skill dalam menjahit zakat diberikan 

dalam bentuk barang yaitu alat menjahit sehingga disini diharapkan mustahik 

dapat meningkatkan produksi juga pendapatan dan angka kemiskinan pun bisa 

menurun. Adapun studi dari (Patmawati 2006) yang meneliti tentang peran zakat 

dalam mengurangi kemiskinan, kesenjangan pendapatan negara Selangor, 

Malaysia. Dengan metode analisa Lorenz Curve dan Koefisien Gini ditemukan 

masyarakat kategori 10% menengah kebawah menikmati 10 persen 

pendistribusian zakat dari masyarakat. Angka tersebut meningkat  yang dari 

sebelumnya adalah 4% sebelum pendisatribusian zakat dilakukan. Sedangkan 

kategori masyarakat 10% menengah keatas  menikmati kekayaan sebesar 32% 

turun dari sebelumnya 35,9% Zakat dalam Makro Ekonomi. 

Faktor – Faktor Muzakki dalam membayar Zakat Maal di Lembaga Zakat 

NonFormal 

Faktor Pengetahuan Zakat Maal 

Pengetahuan zakat dibagi menjadi dua definisi yang pertama dalam segi ajaran 

syariat islam  zakat adalah ibadah sekaligus perintah Allah yang wajib untuk 
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dilaksanakan yang kedua dalam segi muamalah zakat adalah instrumen yang 

dapat mengurangi ketimpangan sosial agar masyarakat mendapatkan keadilan 

yang merata dan keberlangsungan kesejahteraan umat (Rizkia 2017). 

Sebelumnya pengetahuan sangat penting dan dibutuhkan karena menjadi dasar 

informasi seorang individu sebelum melakukan sesuatu (Goldstein 1993). 

Faktor Kepercayaan Muzakki terhadap Lembaga Zakat Nonformal 

kepercayaan merupakan keyakinan antara pihak individu yang mempercayai 

terhadap pernyataan pihak yang dipercaya untuk melakukan sesuatu yang 

berkepentingan dan dapat diandalkan (Dwyer 2000).  Keyakinan tersebut ada 

disebabkan dari preferensi individu yang dipercayai secara berulang yang 

sebelumnya telah mendapatkan pengalaman dan pembelajaran (Amir 2005) 

Faktor Lokasi  

(Suwarman, Ujang 2004) Lokasi adalah letak suatu tempat yang 

dapat mempengaruhi muzakki hadir untuk melakukan keinginannya terkait 

produk maupun jasa. Begitupula lokasi dapat mempengaruhi muzakki dalam 

melakukan pembayaran zakat pada lembaga zakat formal Baznas , Laz 

dikarenakan keterbatasan jarak dan transportasi yang tidak dapat dijangkau 

oleh muzakki yang bertempat tinggal jauh dari lokasi lembaga zakat formal 

dan akhirnya lebih memilih membayar zakat Nonformal. 

Teori Persepsi 

(Suharman 2005) persepsi merupakan proses individu untuk mengartikan 

dan mengorganisasikan pola keinginan di dalam lingkungannya. Faktor terjadinya 

persepsi dalam penelitian (Pareek 1996) (Darma 2017) (R 2017) dikatakan bahwa 

persepsi bisa salah, bisa benar, bisa luas dan bisa sempit dan hal ini sangat 
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dipengaruhi oleh faktor–faktor terjadinya persepsi. Beberapa faktor persepsi 

adalah Faktor Lingkungan, Faktor Pendidikan, Faktor Kepercayaan,  

Teori Utilitas 

Menurut (Nicholson 1995) dalam jurnal (Tomi 2019) membangun sebuah 

tingkat kepuasan dibutuhkan 3 pernyataan diantaranya adalah : 

1) Kelengkapan 

Setiap individu dapat menentukan kondisi atau plihan mana yang lebih 

disukai sebagai pelengkap keputusannya 

2) Transitivitas 

Perilaku konsisten individu dalam mengambil keputusan 

3) Kelanjutan 

Perilaku individu ketika mengatakan pilihan A lebih disukai daripada B, 

maka jika ada pilihan yang mendekati A akan lebih disukai daripada 

pilihan B. 

Dapat disimpulkan dari ketiga pernyataan yang membangun utilitas, jika 

keputusan yang diambil muzakki yang membayar zakat maal di Lembaga Zakat 

Nonformal besar, maka utilitas atau tingkat kepuasan muzakki membayar di 

Lembaga Zakat Nonformal besar 

Keputusan Membayar Zakat 

Prajudi Atmosudirjo, keputusan merupakan pengakhiran dari sebuah proses 

pemikiran terkait sebuah masalah yang pada akhirnya menjatuhkan pilihan 

alternatif. 

Kriteria Lembaga Zakat Formal dan Lembaga Zakat Nonformal 
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Lembaga Zakat Formal Lembaga Zakat Nonformal 

Diatur dalam Undang – Undang Dasar  Tidak diatur dalam Undang – Undang 

Dasar 

Dana zakat yang terhimpun terhitung 

dalam statistic 

Dana zakat yang terhimpun terhitung 

dalam statistic 

Dana zakat disalurkan pada 8 Asnaf  Dana zakat disalurkan tidak pada 8 

Asnaf 

Lembaga Amil Zakat, Badan Amil 

Zakat Nasional 

Masjid Non UPZ, Lembaga islam Non 

OPZ, Distribusi Langsung  

Sumber : (Yunus Afandi 2021) (Fahham 2020) 

C. METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang berjudul Analisis Faktor – Faktor yang mempengaruhi Muzakki 

dalam Melakukan Pembayaran Zakat Maal pada Lembaga Zakat Nonformal 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Yang kedua jenis penelitian 

survey, pada jenis penelitian survey peneliti menggunakan kuesioner yang akan 

dibagikan kepada responden untuk menjawab pertanyaan yang ada pada 

kuesioner. Responden diperkenankan mengisi pilihan jawaban kuesioner sesuai 

pertanyaan yang ada pada kuesioner.  

Tempat dan Waktu 

Jenis penelitian ini adalah riset studi kasus yang mana dalam penelitiannya  

menggunakan obyek muzakki yang melakukan pembayaran zakat maal di 

lembaga zakat nonformal yaitu di Masjid Syuhada’, Mushola At – Thusy, dan 

muzakki yang melakukan distribusi langsung di kawasan Desa Kesamben 

Kabupaten Jombang. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada 

bulan Agustus 2021.  
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Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel Penelitian 

Berdasarkan kategorinya menurut (Noor 2011) variabel dalam 

penelitian diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu variabel independen 

dan variabel dependen  berikut penjelasannya : 

1) Variabel Independen ( Variabel Bebas ) 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan 

atau timbulnya variabel dependen, dengan diberikan simbol X (Noor 

2011). Dalam penelitian ini variabel independennya adalah 

Pengetahuan ( X1 ), Kepercayaan Muzakki pada Lembaga Zakat 

Nonformal (X2), Lokasi ( X3). 

2) Variabel Dependen ( Variabel Terikat ) 

Variabel terikat merupakan faktor utama yang diprediksi dan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, dan diberikan dengan simbol Y 

(Noor 2011). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

Keputusan membayar zakat maal di Lembaga Zakat Nonformal. 

Definisi Operasional 

Definisi Opersional sangat penting dijelaskan pada penelitian 

kuantitatif dengan tujuan mendeskripsikan definisi operasional dengan jelas 

dari indikator penelitian dan membandingkan persepsi agar tidak terjadi 

kesalahpahaman.  

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Keputusan 

Membayar 

keputusan membayar 

zakat di Lembaga 

Y=1 Jika responden 

membayar zakat maal 

Nominal 
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Zakat Maal di 

Lembaga 

Zakat 

Nonformal 

(Y)  

Zakat Nonformal 

ialah proses akhir 

atau keputusan akhir 

yang digunakan 

muzakki untuk 

membayar zakat 

maal dengan memilih 

pilihan lembaga 

zakatdi Lembaga 

Zakat Nonformal.  

di Lembaga Zakat 

Nonformal  

Y=2 Jika responden 

tidak membayar zakat 

maal di Lembaga Zakat 

Nonformal 

Faktor 

Pengetahuan 

(X1) 

Pengetahuan tentang 

zakat, bahwa ilmu 

membayar zakat 

penting untuk 

mempengaruhi 

perilaku membayar 

zakat maal  

Indikator Pengetahuan 

menurut Itaq Pangestu 

( 2016 ): 

1.Muzakki mengetahui 

pengertian zakat 

2.Muzakki mengetahui 

Kewajiban zakat  

3.Muzakki mengetahui 

Dasar hukum zakat 

4.Muzakki mengetahui 

Tata cara berzakat 

Ordinal 

Faktor 

Kepercayaan 

Muzakki 

pada 

Lembaga 

Zakat 

Nonformal 

(X2) 

Kepercayaan adalah 

keyakinan antara 

satu individu dengan 

individu lainnya 

meliputi aspek 

Integritas 

danreliabilitas dalam 

hubungan  

Indikator Kepercayaan 

menurut Wibowo 

(2006): 

1.Muzakki mempunyai 

rasa Integrity atau 

Yakin penyaluran zakat 

yang dilakukan 

Lembaga Zakat 

Nonformal dengan 

amanah, adil, dan 

sesuai sasaran 

2.Muzakki Competent 

mengetahui 

perhitungan zakat maal 

dengan benar   

Ordinal 

Faktor Lokasi 

(X3) 

Lokasi adalah tempat 

Lembaga Zakat yang 

dapat mempengaruhi 

muzakki datang 

untuk membayar 

zakat 

Indikator Lokasi 

menurut Suwarman 

(2004): 

1.Jarak rumah muzakki 

dengan lokasi Lembaga 

Zakat Nonformal 

mudah dijangkau juga 

dapat ditempuh dengan 

jalan kaki 

Ordinal 
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2.Letak Lembaga Zakat 

Nonformal strategis 

3.Lokasi Lebaga Zakat 

Nonformal dekat 

dengan aktivitas 

muzakki 

3.Toko alat tulis, 

warung, dll yang berada 

di dekat lokasi 

Lembaga Zakat dapat 

menarik muzakki dating 

4. Fasilitas area parkir 

pada lokasi Lembaga 

zakat Nonformal luas 

dan terjaga 

keamanannya 

Sumber: Penulis, 2021 

Populasi dan Penentuan Sampel 

Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah umat muslim yang membayar zakat maal 

dengan ketentuan penghasilan sudah sesuai nishab dan berada di wilayah Desa 

Kesamben Kabupaten Jombang. 

Sampel 

Menurut (Arikunto 2010) sampel ialah sebagian populasi yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan teknik Purposive sampling dimana menurut (Dana P. Turner MSPH 

2020) teknik ini digunakan pada responden yang mempunyai kriteria tertentu. 

Pada penelitian ini kriteria yang dicari oleh peneliti adalah beragama islam, 

membayar zakat maal, dan penghasilan sesuai nishab. Sedangkan metode yang 

dipakai untuk mengambil sampel adalah accidental sampling yaitu pengambilan 

responden secara akibat suatu hal tertentu yaitu Covid – 19. Dimana peneliti 

menyebar kuesioner dengan 2 cara yaitu dengan google formulir dan langsung ke 

lapangan. 
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Selanjutnya jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Lemeshow (Lemeshow S. 1997), Hal ini dikarenakan jumlah populasi yang tidak 

pasti. Oleh karena itu berikut rumus Lemeshow sebagai penentu jumlah sampel : 

𝒏 =
𝒛𝟐 𝒙𝑷(𝟏 − 𝒑)

𝒅𝟐
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

z = skor z kepercayaan 95% = 1,96 

p = maksimal estimasi = 0,5 

d = alpha 0,10 / sampling error = 10% 

Dapat disimpulkan melalui rumus tersebut, maka jumlah sampel pada penelitian 

ini berdasarkan nilai n adalah 96,04 dibulatkan menjadi 100 orang. 

Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis Data 

a) Data Primer  

Penelitian ini menggunakan metode Kuesioner, Obvservasi, serta 

laporan lainya yang didapatkan dari sumber berbentuk dokumen yang 

selanjutnya akan diolah peneliti. Di penelitian ini, peneliti mendapatkan 

data primer dengan cara menggunakan metode kuesioner kepada 

muzakki yang membayar zakat maal pada Lembaga Zakat Nonformal di 

Desa Kesamben Kabupaten Jombang. 

b) Data Sekunder  
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Data Sekunder adalah kumpulan data yang sudah diolah dan diberikan 

secara luas dari pihak lain yang merupakan lembaga ataupun penelitian 

tedahulu. Di penelitian ini, Data Sekunder yang digunakan oleh peneliti 

adalah Data Penduduk Desa Kesamben Kabupaten Jombang, Data 

Muzakki Baznas Jombang, Data Muzakki LAZ Ummul Quro Jombang, 

Laporan Tahunan dari Outlook Zakat Indonesia,  Pusat Kajian Strategis 

BAZNAS ( Puskasbaznas ) Tahun 2019 – 2020. 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan macam – macam metode 

pengumpulan diantaranya adalah : 

a) Kuesioner  

Metode Kuesioner ini dilakukan guna untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data dengan beberapa pertanyaan yang sudah ada pada 

angket pengisian yang setiap pilihannya tedapat nilai/bobot atau biasa 

disebut skala likert untuk variabel independen dan skala dikotomi untuk 

variabel dependen, diajukan kepada muzakki yang melakukan 

pembayaran zakat maal pada lembaga zakat nonformal di Kabupaten 

Jombang. 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

Pernyataan Nilai 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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Tabel 3. 3 Skala Dikotomi 

Pernyataan Nilai 

Iya 1 

Tidak 0 

Sumber : (Rosadi 2020) 

Metode Analisis Data 

Teknis analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah menggunakan teknik 

Analisis Regresi Logistik juga menggunakan Analisis Deskriptif untuk mengetahui 

karakteristik muzakki dalam membayar zakat maal di Lembaga Zakat Nonformal.  

Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan Metode Analisis Deskriptif dimana menurut (Sugiyono 

2017) Analisis Deskriptif merupakan suatu metode yang mendeskripsikan, 

menggambarkan juga menganalisis data yang terkumpul dan mendapatkan hasil 

dari suatu penelitian.  

Uji Validitas Data 

Pengertian uji validitas menurut (Suliyanto 2005) ialah suatu uji yang digunakan 

untuk mengukur variabel dimana hasilnya akan menunjukkan sejauh mana alat 

ukur dinyatakan valid dalam mengukur variabel. Cara menguji validitas sendiri 

dengan mengkorelasikan skor butir pertanyaan dengan total skor variable, jika 

skor butir pertanyaan mendapatkan korelasi positif secara signifikan maka 

pertanyaan tersebut dapat digunakan sebagai indikator  untuk mengukur variabel. 

Kriteria uji validasi yang dapat dikatakan valid menurut (Suliyanto 2005) adalah: 

1) Koefisien korelasi produk moment > 0,3  

2) Koefisien korelasi produk moment > r-tabel (α ; n-2) n = jumlah sampel 
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3) Nilai signifikan ≤ α yaitu 5% 

Jika masih ada variable tidak valid maka selanjutnya dilakukan 

pengujian ulang tanpa diikutsertakan variable yang tidak valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ialah uji alat ukur untuk mengetahui sejauh mana suatu pengukuran 

bisa memberikan hasil sama apabila dilakukan pengukuran kembali dengan 

subyek yang sama uji instrumen, baik uji validitas dan reliabilitas hanya 

menggunakan 30 responden saja. Hal ini dikarenakan untuk memberikan 

kesempatan melakukan perbaikan instrument jika terdapat item yang tidak valid. 

Teknik uji reliabilitas sendiri menggunakan Cronbach’s Alpha yaitu koefisien yang 

menggambarkan seberapa baik item dalam suatu set yang berkorelasi positif satu 

dengan lainnya. Menurut (Nunnaly dalam Lupiyoadi 2015) Kriteria uji reliabilitas 

dapat dikatakan valid atau reliabel jika nilai Crobach’s Alpha> 0,7 N. 

Analisis Regresi Logistik 

Regresi logistik adalah teknik statistika yang digunakan dalam penelitian, 

bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel dependen dan independen. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah faktor pengetahuan, faktor 

kepercayaan, faktor sosial individu, faktor lokasi berpengaruh terhadap keputusan 

membayar zakat maal di Lembaga Zakat Nonformal. Berikut model regresi 

penelitian ini : 

𝐼𝑛 (
(𝑝1)

1 − 𝑝1
) =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 + +µ𝑖  

Keterangan: 

𝐼𝑛 (
(𝑝1)

1−𝑝1
) = Keputusan membayar zakat maal di Lembaga Zakat Nonformal 

Y =1 Jika responden membayar zakat maal di Lembaga Zakat Nonformal 
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Y = 0 Jika responden tidak membayar zakat maal di Lembaga Zakat 

Nonformal 

α = Konstanta 

β1= Koefisien Regresi 

β2= Koefisien Regresi 

β3= Koefisien Regresi 

β4 = Koefisien Regresi 

X1= Pengetahuan 

X2= Kepercayaan 

X3= Sosial Individu 

X4 = Lokasi 

µi = error 

Selanjutnya berikut tahap dalam uji regresi logistik : 

1) Uji Kelayakan Model Regresi / Hosmer and Lemoshow’s Goodness of Fit 

Test) 

Dikatakan oleh Ghozali di bukunya Aplikasi analisi Multivariat 

Program IBM SPSS pada tahun 2013 apabila nilai Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test 0,05 maka H ditolak artinya adanya 

perbedaan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness Fit 

Model tidak baik dikarenakan model tidak dapat memprediksi 

observasinya. Selanjutnya apabila nilai Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test 0,05 maka H diterima yang artinya model dapat 

diterima karena cocok dengan data observasinya. 

2) Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 
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Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui berapa 

besar tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial. Untuk mengetahui berapa besar variabel dependen 

keseluruhan dapat dilihat nilai Negelkerker R Square. 

3) Uji Keseluruhan Model ( Overall Model Fit ) 

Pada pengujian Model Fit ini adalah langkah awal untuk 

mengetahui Overall Fit Model terhadap data. Statistik yang digunakan 

berdasarkan fungsinya adalah likelihood. Likelihood L dari model adalah 

probabilitas model yang dihipotesiskan menggambarkan data input. 

Menurut (Ghozali, Imam 2013) jika adanya pengurangan nilai antara -2LL 

pertama dengan nilai -2LL akhir diketahui bahwa model yang 

dihipotesiskan fit dengan data. Kesimpulannya penurunan log likelihoood 

menunjukkan model regresi yang semakin baik. 

4) Significance Test 

a) Uji Signifikan Simultan  

Perolehan hasil uji signifikansi secara simultan dilakukan dengan 

cara membandingkan antara nilai Omnibus Test of Model Coefficients yaitu 

nilai sig. Chi-Square hitung dengan tingkat signifikan α yang digunakan 

yaitu sebesar 5%.   

b)Uji Signifikan Individual 

Perolehan hasil uji signifikansi secara parsial ( Uji Wald ) dilakukan 

dengan ara membandingkan nilai sig Wald dengan tingkat signifikansi 

sebesar 5% 
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D. PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengetahuan Zakat Maal Muzakki terhadap Keputusan Membayar 

Zakat di Lembaga Zakat Nonformal 

Teori pengetahuan pada penelitian ini sesuai dengan hasil yang didapat 

oleh peneliti dimana dalam penelitian (Syahrullah, Maria Ulfah 2016) 

pengetahuan mendorong muzakki untuk membayar zakat. Saat dilakukan 

wawancara ke beberapa sampel muzakki Desa Kesamben memberikan 

penjelasan bahwa ilmu yang diperoleh terkait pengetahuan zakat maal 

didapatkan dari sebuah kajian pengajian, kajian masjid, dari obrolan ke obrolan 

seperti contoh di wilayah Desa Kesamben masyarakatnya bersifat non 

individualisme sehingga ketika mendapatkan informasi masyarakat langsung 

memberikan informasi ke satu orang dan orang lainnya, pengurus masjid yang 

anggotanya dari Desa Kesamben itu sendiri selalu memberi update dan 

mengingatkan warganya agar tidak lupa membayar zakat. Fenomena ini sesuai 

dengan teori Syahrullah dan Maria Ulfah dimana ilmu dapat mendorong 

masyarakat melakukan salah satu kewajiban yaitu zakat maal.   

Implikasi dari variabel pengetahuan zakat maal muzakki ini adalah muzakki terus 

menerus mendapatkan ilmu terkait pentingnya membayar zakat maal tetapi tidak 

dengan prosedur membayar zakat maal yang benar hal ini membuat pengaruh 

dari variabel pengetahuan zakat maal masih negatif meskipun dalam uji parsial 

signifikan karna muzakki rajin membayarkan zakat maal. Hal ini perlu diketahui 

oleh pengurus masjid dan pihak pihak yang berwenang untuk mengarahkan 

masyarakat agar dapat membayar zakat maal di lembaga yang seharusnya. 

Terkait masjid yang menjadi tempat mayoritas muzakki membayar zakat, 

seharusnya memahami terkait arahan badan pengelolaan zakat nasional 

sehingga masjid yang menjadi tampungan dana zakat di desa dijadikan lembaga 
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nonformal ber OPZ, selanjutnya potensi dana zakat tidak optimal karena muzakki 

terus menunaikan zakatnya pada lembaga zakat nonformal yang pada akhirnya 

dana zakat tersebut tidak tercatat pada statistik dan dari segi penyalurannya 

kurang merata seperti lembaga zakat nonformal menyalurkan dana zakat tanpa 

melihat golongan mustahik, serta perhitungan zakat yang tidak sesuai.  

Pengaruh Kepercayaan Muzakki tentang Lembaga Zakat Nonformal 

terhadap Keputusan Membayar Zakat Maal di Lembaga Zakat Nonformal. 

Teori faktor kepercayaan dalam penelitian (Wibowo 2006) sesuai dengan hasil 

penelitian ini dimana hal ini dibenarkan oleh salah satu warga Desa Kesamben 

Kabupaten Jombang bernama Rizquna saat ditemui untuk mengisi kuesioner 

menjelaskan bahwa ia membayar zakat maalnya di Masjid Syuhada’ karena 

percaya pengurus masjid tersebut sudah dapat mengelola dana zakat, 

menyalurkan dana sesuai sasaran, dan Rizquna meyakini bahwa perhitungan 

yang dilakukan Lembaga Zakat Nonformal tersebut lebih benar daripada 

perhitungan Lembaga Zakat Formal. Teori kepercayaan dari (Dwyer 2000) juga 

sesuai dengan hasil penelitian ini. Dimana muzakki merasa sangat percaya 

dengan anjuran petugas Lembaga Zakat Nonformal sehingga meningkatkan 

kepercayaan muzakki pada Lembaga Zakat Nonformal dan dalam hal ini variabel 

kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan muzakki 

membayar zakat di Lembaga Zakat Nonformal. Perlu diketahui bahwa pengaruh 

positif menunjukkan muzakki semakin melakukan kewajiban membayar zakat 

maal. Namun pada implikasi dari variabel ini adalah tidak ada perkembangan 

bagi lembaga zakat formal karena sulit mengambil hati masyarakat karena sudah 

percaya dengan lembaga zakat nonformal. Jika dilihat dari implikasi seperti ini, 

maka pengaruh kepercayaan ini adalah negatif karna semakin tidak membayar 
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zakat di Lembaga Zakat Formal atau lembaga yang dianjurkan sesuai Undang 

Undang.  

Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan muzakki dalam membayar zakat di 

Lembaga Zakat Nonformal 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Swastha, Basu 

& Sukotjo dalam (Taufik 2019) dimana dalam penelitiannya tempat srategis 

memberikan keuntungan yang besar. Lembaga Zakat Nonformal di Desa 

Kesamben berada di pertengahan kecamatan dimana lokasi tersebut sangat 

strategis dengan ke empat dusun yang tercakup Desa Kesamben maka dari itu 

mayoritas muzakki membayarkan zakat maal di  Lembaga Zakat Nonformal . 

Oleh karena itu hasil faktor lokasi pada penelitian ini berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan muzakki dalam membayar zakat di lemaga zakat 

nonformal. Signifikan disini adalah menunjukka keputusan muzakki dalam 

berzakat maal. Beberapa Lembaga Zakat Nonformal di Desa Kesamben 

lembaga penerimaan zakat diantaranya : Masjid Syuhada’, Mushola At-Thusy, 

dan disribusi langsung. 

Implikasi dari variabel ini adalah lembaga zakat formal tidak akan 

kedatangan muzakki dari daerah karena merasa cukup berzakat pada lembaga 

zakat nonformal yang tidak membutuhkan biaya transportasi tinggi juga tenaga. 

Dalam hal ini pengaruh lokasi adalah negatif karna muzakki semakin tidak 

membayar zakat di Lembaga Zakat Formal.  

E. PENUTUP 

Kesimpulan 

faktor pengetahuan, keprcayaan muzakki terhadap lembaga zakat nonforma, 

lokasi  berpengaruh secara parsial terhadap keputusan membayar zakat, oleh 
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karena itu hasil tersebut sesuai dengan hipotesis. Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat ketiga faktor tersebut dalam masyarakat Desa 

Kesamben Kabupaten Jombang mempengaruhi rasio kemungkinan keputusan 

masyarakat Desa Kesamben dalam membayar zakat maal di Lembaga Zakat 

Nonformal. 

Saran 

a) Variabel Pengetahuan 

Pengelolaan zakat akan lebih optimal jika dibandingkan dengan membayar 

zakat secara langsung kepada mustahiq atau Lembaga Zakat Nonformal (Huda, 

Nurul, Sawarjuwono, Tjiptohadi 2013). Solusi untuk dapat mengajak masyarakat 

membayar zakat di Lembaga Zakat Formal diantaranya adalah memberikan 

edukasi dan informasi terbaru terkait zakat dengan membuat acara seperti 

kampanye, seminar, juga diskusi terbuka terkait isu – isu zakat terkini (Syahrullah, 

Maria Ulfah 2016).  

b) Variable Kepercayaan 

Upaya dalam mengatasi permasalahan ini adalah sebaiknya para 

masyarakat yang mengetahui pentingnya membayar zakat di Lembaga Zakat 

Formal memberi informasi atau menginfluence bahwa membayar zakat di 

Lembaga Zakat Formal adalah pilihan yang tepat untuk berzakat sesuai 

tujuannya.  

c) Variabel Lokasi 

Upaya dari permasalahan ini adalah adanya strategi jemput bola yang 

dilakukan Lembaga Zakat Formal untuk memberikan pelayanannya mengambil 

dana zakat masyarakat sehingga masyarakat tidak perlu jauh – jauh datang ke 
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Lembaga Zakat Nonformal juga tidak akan mengganggu jam produktif masyarakat 

yang ingin membayar zakatnya.   
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